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Abstract-This research aims to: determine the quality of service of 
the WLAN network at the Bengkulu Mayor's Office. QoS (Quality 
of Service) is the ability to provide the performance of a computer 
network in providing services to applications on the computer 
network so as to determine the level of satisfaction of users who use 
the network.This research is quantitative research which refers to 
research methods according to Polit D.F and Hungler B.P. The 

research was carried out by monitoring the WLAN network on 
access points designated as samples in each department in the 
Bengkulu Mayor's Office using WireShark software. The data 
collection techniques used were observation, interviews, literature 
study and monitoring. From the results of the research carried out, 
it can be concluded that the quality of WLAN network service at 
the Bengkulu Mayor's Office is included in the Adequate category 
according to TIPHON. 

Keywords: TIPHON, WLAN Network, Monitoring, Quality of 
Service (QoS) 
Intisari- Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui quality of 
service jaringan WLAN di Kantor Walikota Bengkulu. QoS 
(Quality of Service) adalah kemampuan dalam menyediakan 
peformasi dari jaringan komputer dalam penyediaan layanan 
kepada aplikasi-aplikasi di dalam jaringan komputer tersebut 
sehingga menentukan tingkat kepuasan dari pengguna yang 

menggunakan jaringan tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif yang mengacu pada metode penelitian 
menurut Polit D.F dan Hungler B.P. Penelitian dilaksanakan 
dengan melakukan monitoring jaringan WLAN pada access point 
yang ditetapkan sebagai sampel pada masing-masing jurusan di 
Kantor Walikota Bengkulu menggunakan software WireShark. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, studi pustaka dan monitoring.Dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan, dapat disimpulkan quality of sevice jaringan WLAN 

di Kantor Walikota Bengkulu termasuk dalam kategori Cukup 
menurut TIPHON.  
Kata Kunci : TIPHON, Jaringan WLAN, Monitoring, Quality of 
Service (QoS) 

I PENDAHULUAN 

Internet adalah suatu media informasi global yang dapat 

dikatakan sebagai teknologi tercanggih abad ini 

dibandingkan dengan media penyimpanan informasi yang 

lain seperti media elektronik dan media cetak, karena 

informasi pada internet tersebar luas di dunia dan dapat 
diakases secara cepat dan dari mana saja. Internet 

berkembang sangat pesat dan akan terus mengalami 

pertumbuhan. Terdapat beberapa parameter QOS yaitu 

bandwith yang merupakan cakupan frekuensi yang digunaan 

oleh sinyal dalam media transmisi, Troughput atau 
kemampuan sebenarnya suatu jaringan dalam melakukan 

pengiriman data dan merupakan kecepatan transfer data 

efektif dalam bps, dan jitter yang merupakan perubahan 

latency dari Delay (Sofiana , 2011). QOS mengacu pada 

kemampuan jaringan untuk menyediakan layanan yang lebih 

baik pada trafik jaringan tertentu melalui teknologi yang 

berbeda-beda. QOS menawarkan kemampuan untuk 

mendefinisikan atribut-atribut layanan jaringan yang 

disediakan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Teknologi jaringan komputer telah merambah ke berbagai 

bidang dan segi kehidupan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
penggunaan jaringan komputer baik oleh instansi, kelompok 

maupun individu. Teknologi jaringan komputer menjadi hal 

yang sangat penting karena banyaknya kelebihan yang 

dimiliki antara lain mudah dan efisien. Namun demikian 

perlu adanya kinerja jaringan komputer yang mumpuni agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. Oleh sebab 

itu, operator jaringan di sebuah instansi/perusahaan bersama 

pihak ISP (Internet Service Provider) sebagai penyedia 

layanan jasa harus mampu menyediakan kinerja jaringan 

komputer yang baik sehingga dapat memberi kepuasan dan 

kenyamanan bagi pengguna layanan jaringan 

internet.Dengan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 
untuk mengangkat judul “Analisis QOS (Quality of Services) 

jaringan internet berbasis wireless pada Internet Service 

provider Telkom Indihome Study kasus kantor Walikota 

Bengkulu ”. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Quality of Service (QOS)  

Quality of Service (QOS) adalah kemampuan sebuah 
jaringan untuk menyediakan layanan yang lebih baik 

lagi bagi layanan trafik yang melewatinya. QOS 

merupakan sebuah sistem arsitektur end to end dan 

bukan merupakan sebuah feature yang dimiliki oleh 
jaringan (Athailah 2019). Quality of Service suatu 

network merujuk ke tingkat kecepatan dan keandalan 

penyampaian berbagai jenis beban data di dalam suatu 
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komunikasi. Quality of Service digunakan untuk 

mengukur tingkat kualitas koneksi jaringan TCP/IP 
internet atau intranet (Ningsih, 2004). Dari definisi 

diatas dapat disimpulkan QOS (Quality of Service) 

adalah kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan 
layanan yang baik. Oleh karenanya buruk atau baiknya 

kualitas dan kemampuan suatu jaringan dapat kita ukur 

melalui unjuk kerja jaringan tersebut. Beberapa 

parameter yang dijadikan referensi umum untuk dapat 
mengukur dan melihat unjuk kerja dari suatu jaringan 

antara lain, throughput, packet loss, dan fairness index 

(Aprianto. 2020) Quality of Service (QOS) merupakan 
metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan 

merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan 

karakteristik dan sifat dari satu servis. QOS digunakan 

untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah 
dispesifikasikan dan diasosiasikan dengan suatu servis. 

Pada penelitian ini menggunakan Model Monitoring 

QOS pada Gambar dibawah ini 

 
Gambar 1 Model Monitoring 

  

Tabel 1 Kategori Throughput 

 
Packet Loss Packet Loss adalah parameter yang 

menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan 
jumlah total paket yang hilang dapat terjadi karena 

collision dan congestion pada jaringan. Indeks dan 

kategori packet loss ditunjukkan pada  

Tabel 2 Kategori Packet Loss 

 
Latency Delay (Latency) merupakan waktu yang 

dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke 

tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, 

congesti atau juga waktu proses yang lama. Pada Tabel 

2.3 diperlihatkan kategori dari delay dan besar delay. 

 

Tabel 3 Kategori Delay 

 
Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang 

antrian, dalam waktu pengolahan data, dan juga dalam 

waktu penghimpunan ulang paket-paket diakhir 
perjalanan jitter. Jitter lazimnya disebut variasi delay, 

berhubungan erat dengan latency, yang menunjukkan 

banyaknya variasi delay pada transmisi data di jaringan 
yang diperlihatkan pada Tabel 

Tabel 4 Kategori Jitter

 
Indeks QOS Indeks ini dihasilkan dari rata-rata dalam 

seluruh parameter seperti packet loss, throughput, 

delay dan jitter. Nilai rata-rata tiap parameter ini akan 
dijumlah kan dan dibagi sebanyak jumlah parameter 

sehingga mendapat kan nilai QOS secara keseluruhan. 

Standar nilai QOS diperlihatkan pada Tabel 5 

Tabel 5 Indeks QoS 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 
Kriyantono (2005) menyatakan bahwa, “Riset 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 

sedalam-dalamnya”. Penelitian kualitatif menekankan 

pada kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti. 
Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka 

semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
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Gambar  1 Diagram Alir Penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan waktu dan 

tempat yang telah ditentukan sebelumnya. Sebelum 
penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan wawancara dengan staff IT yang bertugas 

melakukan pemeliharaan jaringan untuk mengetahui 
bentuk topologi dan beberapa masalah jaringan internet 

di kanror Walikota Bengkulu. Dalam melaksanakan 

fase monitoring ditemukan beberapa kendala, antara 
lain kendala waktu yang kurang tepat saat 

melaksanakan monitoring dan tidak adanya sumber 

listrik sehingga waktu yang tersedia untuk 

melakasanakan monitoring sedikit berkurang.  
Penelitian ini dilakukan pada jaringan Kantor 

Walikota. Penelitian ini dilakukan dengan mengakses 5 

Url untuk pengujian internet Kantor Walikota, alasan 
mengapa link terserbut penting bagi peneliti karena 

link tersebut merupakan link website yang digunakan 

merupakan website yang sering diakses oleh para 

pegawai kantor walikota. Adapun link Website tersebut 
adalah sebagai berikut : 

https://kinerja.bengkulukota.go.id/ 

https://absen.bengkulukota.go.id/ 
https://bkpp.bengkulukota.go.id/ 

https://slawe.bengkulukota.go.id/ 

https://w.lapor.go.id/instansi/pemerintah-kota-
bengkulu

 
Gambar 3. Topologi Kantor Walikota Bengkulu 

 

Topologi utama ini merupakan topologi pusat yang 

kemudian dicabangkan ke setiap Ruangan di kantor 
Walikota Bengkulu mengunakan lima buah switch 

yaitu Switch PTEE, Switch PTMO, Switch PTSP dan 

Switch PTBB melalui Switch KPLT yang terhubung 

langsung dengan Router Cisco FT 3750. Router Cisco 
FT 3750 ini terhubung dengan server yang berada di 

Pusat Komunikasi Kantor Walikota Bengkulu. 

Pengukuran dilakukan secara real time dengan 

menggunakan koneksi jaringan  Internet Wifiuntuk 
mengetahui kinerja atau karakteristik lalu lintas data 

internet pada  jaringan  wireless  LAN  dalam  

penelitian  layanan  yang  diuji  antara  lain streaming 
you tube dan download. Pengukuran dilakukan 

berdasarkan skenario yang dibuat, lokasi yang bersifat 

tetap dan waktu pengambilan data yang sudah 

ditentukan penulis tentukan sebelumnya.   
Pengambilan data memanfaatkan Software Network 

Protocol Analyzer yang  bernama wireshark, yang 

kemudian dari hasil data yang sudah didapat tersebut 
diolah serta dianalisis untuk  mengetahui  nilai 

parameter  Quality of Service (QoS) yaitu Parameter 

, Delay, Throughput  dan Packet Loss  

 

Gambar 4 Contoh Pengambilan Data Wireshark 

B. Hasil Analisa Data Delay (latency) 
Delay (latency) adalah waktu tunda suatu paket yang 

diakibatkan oleh proses  transmisi dari satu titik 

menuju titik lain yang menjadi tujuannya. Delay 
dapat dipengaruhi oleh jarak,  media fisik, kongesti 

atau juga waktu proses yang lama. Waktu tunda suatu 

paket yang diakibatkan oleh proses transmisi dari satu 
titik ke titik lain yang menjadi tujuannya. Delay 

diperoleh dari selisih waktu kirim antara satu paket 

TCP dengan paket lainnya yang direpresentasikan 

dalam satuan second. Berdasarkan konfigurasi 
software wireshark yang menjadi target pengujian 

adalah Gedung Kantor walikota Bengkulu Hasil dari 

pengujian adalah nilai Delay dan rata- rata Delay bisa 
dihitung menggunakan prosedur sebagai berikut. 

Menjalankan Microsoft excel   Mengakses   file   

berformat *.xlsx   yang telah di konversi dari 

wireshark. Menjalankan file data perhitungan. 

Melihatkan   hasil   perhitungan   delay   pada   

kolom   excel   yang  bertuliskan The RTT to ACK 

The Segment was. Membuat grafik hasil rata-rata 

perhitungan delay 

Nilai Delay Lokasi Titik I  
Berikut tabel hasil beserta rata-ratanya dari perhitungan 

parameter delay menggunakan layanan streaming dan 
download selama 2 minggu. Lokasi pengujian titik I 

berada di Lobi Kantor Walikota. 

https://kinerja.bengkulukota.go.id/
https://absen.bengkulukota.go.id/
https://bkpp.bengkulukota.go.id/
https://slawe.bengkulukota.go.id/
https://w.lapor.go.id/instansi/pemerintah-kota-bengkulu
https://w.lapor.go.id/instansi/pemerintah-kota-bengkulu
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Nilai yang didapat dari pengukuran delay layanan 

streaming dimulai di waktu pagi sebesar 16,21 ms 
sedangkan nilai tertinggi pada waktu pagi sebesar 

352,6 ms terjadi di hari Senin minggu kedua. Waktu 

siang nilai delay 42,29 ms dengan nilai tertinggi 
sebesar 379,6 terjadi dihari yang sama pada waktu 

pengukuran pagi. Selanjutnya waktu malam nilai delay 

49,83 ms dengan nilai tertinggi sebesar 76,3 ms terjadi 

di hari Jum’at minggu pertama. 
 

Tabel 1 Hasil Perhitungan  Delay (MS) Lokasi Titik 

II 

Tabel  di atas merupakan grafik hasil perhitungan data 

delay yang didapatkan ketika pengujian selama 14 Hari 
dari tanggal 2 Maret – 15 Maret. menggunakan layanan 

streaming dan download. Lokasi Titik II di dalam 

Bagian umum, Nilainya seperti tercantum pada tabel  

y Lokasi Titik III  
Berikut tabel hasil beserta rata-ratanya dari perhitungan 

parameter delay menggunakan layanan streaming dan 
download selama 2 minggu. Lokasi pengujian titik III  

berada di Bagian pemerintahan.  

 
 

Tabel 2 Hasil Perhitungan  Delay (MS) Lokasi 

Titik III 

Nilai Delay Lokasi Titik IV  
Berikut tabel hasil beserta rata-ratanya dari perhitungan 
parameter delay menggunakan layanan streaming dan 

download selama 2 minggu. Lokasi pengujian titik IV  

berada di bagian kesra. 

Tabel. 3 Hasil Perhitungan  Delay (ms) Lokasi 

Titik IV 

 
B. Hasil Analisa Data Throughput  

Throughput didefinisikan sebagai jumlah paket yang 
dapat dilewatkan melalui sebuah kanal komunikasi 

yang memiliki bandwidth tertentu dalam rentang waktu 

pengamatan tertentu. Throughput juga dinyatakan 

dalam satuan bps. Dalam bentuk matematis , 
throughput dapat diketahui pada rumus (2.2) 

 
Gambar 4 Tampilan data  Length pada Ms.Excel 

 

Tabel 4 Hasil Perhitungan  Throughput  (Mbps) Lokasi 
Titik I 
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Tabel  5 Hasil Perhitungan  Throughput  (Mbps) 

Lokasi Titik III 

 
Tabel  6 Hasil Perhitungan  Throughput  (Mbps) 

Lokasi Titik IV 

 

 

Gambar 4 Tampilan Capture File Properties pada 

Wireshark 

Tabel 7 Hasil Perhitungan Packet Loss (%)  Lokasi 

Titik I 

 

 
  

Tabel 9 Hasil Perhitungan Packet Loss (%)  Lokasi 

Titik III 
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Tabel 10 Hasil Perhitungan Packet Loss (%)  

Lokasi Titik IV 

 
C. Analisa Nilai Gabungan Titik Lokasi Pengujian  

Hasil pengukuran jaringan wireless LAN dengan 
melakukan pengujian di 4 titik lokasi yang berbeda di 

Kantor Walikota Bengkulu serta dilakukan dalam 

2shift (pagi, siang) menunjukan hasil yang beragam. 
Perbedaan nilai hasil untuk parameter Delay, 

Throughput dan Packet Loss di pengaruhi oleh 

beberapa hal antara tingginya traffic data atau 
pengguna, dan kualitas sinyal yang meliputi jarak yang 

berbeda antara titik lokasi I dengan yang lainnya. 

Gabungan Lokasi Titik Pengujian Waktu 

Pengukuran Pagi Pada Layanan Streaming 

 

 
Gambar  1 Grafik Hasil Perhitungan Delay 

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Streaming  

 

 

Waktu Pagi 

Tabel Hasil Perhitungan Delay (ms) Gabungan 

Lokasi Titik Pengujian Waktu Pengukuran Pagi 

Pada Layanan Download 

 
. 

 
Gambar 2 Grafik Hasil Perhitungan Delay 

Gabungan Titik Lokasi  

Pengujian Download Waktu Pagi 
 

Tabel  Hasil Perhitungan Delay  (ms) Gabungan 

Lokasi Titik Pengujian Waktu Pengukuran Siang 

Pada Layanan Streaming 

 
Berdasarkan data perbandingan pada tabel  maka grafik 

akan seperti gambar 4.30, dari grafik ini dapat dilihat 

perbandingan prosentase delay antara lokasi titik 

pengujian I, II, III dan IV. 

 
Gambar  3 Grafik Hasil Perhitungan Delay 

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Streaming 

Waktu Siang 

Nilai delay pada setiap titik lokasi pengujian naik turun 
nilai delay terutama di hari Senin minggu kedua terjadi 

lonjakan nilai Delay disebabkan karena padatnya 

traffic data saat mengakses layanan streaming pada 
waktu melakukan pengujian sehingga menimbulkan 

kongesti (congestion) dan berdampak tingginya nilai 

delay. 
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Tabel Hasil Perhitungan Delay  (ms) Gabungan 

Lokasi Titik Pengujian Waktu Pengukuran Siang 

Pada Layanan Download 

 
Berdasarkan data perbandingan pada tabel 4.17 

maka grafik akan seperti gambar 4.31, dari grafik ini 

dapat dilihat perbandingan prosentase delay antara 

lokasi titik pengujian I, II, III dan IV. 

 
Gambar. 4 Grafik Hasil Perhitungan Delay 

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Download 

Waktu Siang 

Dari gambar grafik delay untuk gabungan titik lokasi 
pengujian di waktu siang  maka dapat dilihat yang 

memiliki nilai paling terkecil cenderung naik turun 

adalah titik IV dengan rata-rata sebesar 371,3 milidetik 

atau milisecond (ms). Selanjutnya lokasi  yang 
memiliki garis pergerakan grafik yang naik dan 

menurun untuk titik I dan titik II  menunjukkan nilai 

naik turun dengan nilai rata-rata delay sebesar 376,3 ms 
dan 376,7 ms. pada lokasi pengujian titik III di dapat 

nilai rata-rata delay sebesar 404,3 ms. Nilai delay pada 

setiap titik lokasi pengujian naik turun nilai delay 
terutama di hari Senin minggu kedua kondisi tersebut 

seperti saat mengakses layanan streaming. 

Analisa Gabungan Lokasi Titik Pengujian Nilai 

Throughput  

Waktu Pengukuran Pagi 
Berikut tabel hasil berserta rata-rata dari penghitungan 

throughput gabungan dari 4 titik lokasi pengujian 

mengunakan layanan streaming dan download pada 
waktu pengukuran pagi selama 14 hari :   

Tabel Hasil Perhitungan Throughput  (Mbps) 

Gabungan Lokasi Titik Pengujian Waktu 

Pengukuran Pagi Pada Layanan Streaming 

 
Berdasarkan data perbandingan pada tabel maka grafik 

akan seperti gambar dari grafik ini dapat dilihat 
perbandingan prosentase throughputantara lokasi titik 

pengujian I, II, III dan IV. Dari gambar grafik 

throughput untuk gabungan titik lokasi pengujian di 

waktu pagi maka dapat dilihat yang memiliki nilai 

paling tertinggi cenderun naik turun adalah titik IV 

dengan rata-rata sebesar 106211 Mbps (megabit per 
second). 

 
Gambar  5 Grafik Hasil Perhitungan Throughput  

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Streaming 

Waktu Pagi  

Selanjutnya lokasi yang memiliki garis pergerakan 
grafik yang naik dan menurun untuk titik I dan  titik II 

menunjukkan nilai naik turun dengan nilai rata-rata 

delay sebesar 89826 Mbps, dan 135131 Mbps. Nilai 
throughput pada titik III didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 28982 Mbps. nilai rendah yang didapat pada 

pengukuran throughput menyebabkan kecepatan 

transfer jadi menurun. Disebabkan oleh jangkauan 
pengujian antara user dengan access point. 

Waktu Pengukuran Siang 
Berikut tabel hasil berserta rata-rata dari penghitungan 
throughput gabungan dari 4 titik lokasi pengujian 

mengunakan layanan streaming dan download pada 

waktu pengukuran pagi selama 14 hari :   

Tabel Hasil Perhitungan Throughput  (Mbps) 

Gabungan Lokasi Titik Pengujian Waktu 

Pengukuran Siang Pada Layanan Streaming 

 
Berdasarkan data perbandingan pada tabel maka grafik 
akan seperti gambar 4.36, dari grafik ini dapat dilihat 

perbandingan prosentase throughput antara lokasi titik 

pengujian I, II, III dan IV. 

 
Gambar 6 Grafik Hasil Perhitungan Throughput  

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Streaming 

Waktu Siang 
Dari gambar grafik throughput untuk gabungan titik 

lokasi pengujian di waktu siang maka dapat dilihat 

yang memiliki nilai paling tertinggi cenderun naik 
turun adalah titik I dengan rata-rata sebesar 144658 
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Mbps (megabit per second). Selanjutnya lokasi yang 

memiliki garis pergerakan grafik yang naik dan 
menurun untuk titik IV menunjukkan nilai naik turun 

dengan nilai rata-rata delay sebesar  

110822 Mbps. Sedangkan pada pengujian di lokasi titik 
II dan titik III didapat nilai throughput sebesar 57672 

Mbps dan 57561 Mbps. Nilai rendah yang didapat pada 

pengukuran throughput menyebabkan kecepatan 

transfer jadi menurun. Disebabkan oleh jangkauan saat 
pengujian antara user dengan access point 

Analisa Gabungan Lokasi Titik Pengujian Nilai 

Packet Loss  

Waktu Pengukuran Pagi  
Berikut tabel hasil berserta rata-rata dari penghitungan 

packet losss gabungan dari 4 titik lokasi pengujian 

mengunakan layanan streaming dan download pada 

waktu pengukuran pagi selama 14 hari : 

Tabel Hasil Perhitungan Packet Loss  (%) 

Gabungan Lokasi Titik Pengujian Waktu 

Pengukuran Pagi Pada Layanan Streaming 

 
Berdasarkan data perbandingan pada tabel maka grafik 
akan seperti gambar 4.40, dari grafik ini dapat dilihat 

perbandingan prosentase packet loss antara lokasi titik 

pengujian I, II, III dan IV. 

 
Gambar 7 Grafik Hasil Perhitungan Packet Loss 

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Streaming 

Waktu Pagi 

Dari gambar grafik packet loss untuk gabungan lokasi 

pengujian di waktu pagi dapat dilihat prosentase setiap 
lokasi titik pengujian nilainya kecil dibawah 1 %  dari 

lokasi titik pengujian I, titik II, titik III dan titik IV 

dimana nilai rata-rata packet loss pada titik lokasi 

pengujian I,II, dan IV sama sebesar 0,8 % .sedangkan 
titik lokasi IV di dapat rata-rata sebesar 0,9 % 

Waktu Pengukuran Siang 
Berikut tabel hasil berserta rata-rata dari penghitungan 
packet losss gabungan dari 4 titik lokasi pengujian 

mengunakan layanan streaming dan download pada 

waktu pengukuran siang selama 14 hari :   

 

Tabel  Hasil Perhitungan Packet Loss  (%) 

Gabungan Lokasi Titik Pengujian Waktu 

Pengukuran Siang Pada Layanan Streaming 

 
Berdasarkan data perbandingan pada tabel  maka grafik 

akan seperti gambar, dari grafik ini dapat dilihat 

perbandingan prosentase packet loss antara lokasi titik 
pengujian I, II, III dan IV. 

 
Gambar 8 Grafik Hasil Perhitungan Packet Loss 

Gabungan Titik Lokasi Pengujian Streaming 

Waktu Siang 

D. Hasil Pengukuran dan Pengujian 

Setelah melakukan pengukuran dan pengujian pada 4 
titik lokasi, maka penulis dapat menyimpulkan hasil 

dari pengujian tersebut pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel Hasil Pengujian Delay 
LOKASI 

PENGUJIAN 

HASIL STANDAR 

TYPHON 

KATEGORI 

LATENCY 

IN

DE

X 

Lokasi I 353,3 

ms 

300ms s/d 450ms Sedang 2 

Lokasi II 382,4 

ms 

300ms s/d 450ms Sedang 2 

Lokasi III 386,2 

ms 

300ms s/d 450ms Sedang 2 

Lokasi IV 368,8 

ms 

300ms s/d 450ms Sedang 2 

 
Tabel 4.21 Hasil Pengujian Troughput 

LOKASI 

PENGUJIAN 

HASIL STANDAR 

TYPHON 

KATEGORI 

LATENCY 

INDEX 

Lokasi I 708418 

Mbps 

75Mbps s/d 

99Mbps 

Bagus 3 

Lokasi II 797554 

Mbps 

75Mbps s/d 

99Mbps 

Bagus 3 

Lokasi III 567732  

Mbps   

75Mbps s/d 

99Mbps 

Bagus 3 

Lokasi IV 843034 

Mbps 

75Mbps s/d 

99Mbps 

Bagus 3 

 

Tabel 4.21 Hasil Pengujian Packet Loss 

LOKASI 

PENGUJIAN 

HASIL STANDAR 

TYPHON 

KATEGORI 

LATENCY 

INDEX 

Lokasi I 0,6 % < 2 % Bagus 3 

Lokasi II 0,6 % < 2 % Bagus 3 

Lokasi III 0,6 %  < 2 % Bagus 3 

Lokasi IV 0,6 % < 2 % Bagus 3 

 

V. PENUTUP 
A.Kesimpulan  

Dari hasil analisa kinerja jaringan wireless LAN 

Kantor Walikota Bengkulu pada layanan streaming dan 
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download pengukuran data menggunakan software 

network protocol analyzer wireshark dan perhitungan 
parameter-parameter QoS data secara manual dengan 

panduan standar TIPHON maka bisa dapat ditarik 

kesimulan sebagai berikut : 
Hasil pengukuran pada jaringan wireless LAN, nilai 

rata-rata prosentase delay diperoleh dari hasil 

pengukuran mengunakan layanan streaming dan 

download antara lain  lokasi titik I dengan hasil terbaik 
sebesar 71,2 ms streaming, download sebesar 353,3 

ms. dan lokasi titik III dengan hasil terjelek sebesar 

121,7 ms streaming, download sebesar 405,4 ms.  
Hasil pengukuran pada jaringan wireless LAN, nilai 

rata-rata prosentase throughput diperoleh dari hasil 

pengukuran mengunakan layanan streaming dan 

download antara lain lokasi titik IV dengan hasil 
terbaik sebesar 134851 Mbps streaming, download 

sebesar 843034 Mbps. dan lokasi titik II dengan hasil 

terjelek sebesar 90751 Mbps streaming, download 
sebesar 567732 pada titik III.  

Hasil pengukuran pada jaringan wireless, nilai rata-rata 

prosentase packet loss diperoleh dari hasil pengukuran 
mengunakan layanan streaming dan download antara 

lain lokasi titik IV dengan hasil terbaik sebesar 0,82 % 

streaming,download sebesar 0,6 %. dan lokasi titik II 

serta titik III dengan hasil terjelek sebesar 0,87 % 
streaming, download sebesar 0,6 %. 

Terjadi penurunan nilai terutama throughput, pada saat 

pengukuran (hari dan shift) tertentu yang 
mengakibatkan peningkatan niali delay. Terjadi 

peningkatan nilai terutama delay dan packet loss pada 

saat pengukuran di minggu kedua saat mengakses 
layanan streaming dan download yang disebabkan oleh 

padatnya Pegawai yang megakses jaringan wifi pada 

waktu pagi dan siang. Sehinga kualitas jaringan yang 

dihasilkan bersifat fluktuatif. 
 

B.Saran 

Terdapat beberapa saran dari penulis agar peneliti 
selanjutnya dapat memperhatikan hal-hal dibawah ini 

guna perbaikan kearah yang lebih baik. Adapun saran 

tersebut adalah : Agar mendapatkan hasil pengukuran 

yang lebih akurat, pengambilan data terlebih dahulu 
menentukan ukaran file yang ingin di download.  Agar 

mendapatkan hasil penelitian yang optimal, proses 

pengujian harus dilakukan dengan waktu yang lebih 
lama. Pada saat pengambilan data untuk menggunakan 

laptop atau spesifikasi yang lebih bagus agar tidak 

terjadi blank pada laptop   

Lokasi pengujian sebisa mungkin ditambah tidak 

hanya satu jenis tipe analisa saja serta bisa 

membandingkan acuan standarisasi QoS. 
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